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Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pengaruh penggunaan metode 
pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) terhadap keaktifan peserta didik 
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Mlati, dan 2) mengetahui pengaruh penggunaan metode 
pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Mlati. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengandesain penelitian 
pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas XIIPAdi SMA Negeri 1 Mlati yang terdiri dai dua kelas. 
Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan undian dan diperoleh peserta didik 
kelas XIIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas XI IPA 2 sebagai kelas 
kontrol.Instrumen dalam penelitian ini diantaranya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), lembar observasi keaktifan dan soal pre-test dan post-test yang sudah dinyatakan 
valid dan reliabel.Analisis untuk mengetahui perbedaan keaktifan menggunakan teori 
Arikunto yakni dengan menggunakan presentase sedangkan untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar menggunakan Uji Independent Sample T-test. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 1) 
penggunaan metode pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) berpengaruh 
positif terhadap keaktifan peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Mlati, dan 2) 
penggunaan metode pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Mlati. 
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This study aims to 1) determine the effect of the use of learning methods Children 
Learning in Science (CLIS) on the learner activity class XI IPA SMA 1 Mlati, and 2) 
determine the effect of the use of learning methods Children Learning in Science (CLIS) 
on learning outcomes learners class XI IPA SMA Negeri 1 Mlati. 
This research is a quasi-experimental research with pretest-posttest control group 
design research design. The population in this study is all students of class XI IPA in 
SMA Negeri 1 Mlati which consists of two classes. Sampling of this research using 
lottery and obtained student class XI IPA 1 as experiment class and student class XI IPA 
2 as control class. Instruments in this study include Learning Implementation Plan 
(RPP), activation observation sheet and pre-test and post-test questions that have been 
declared valid and reliable. Analysis to know the difference of liveliness using Arikunto 
theory that is by using percentage while to know difference of learning result using 
Independent Sample T-test. 
 Based on the results of the analysis and discussion, it can be concluded that 1) the 
use of learning method of Children Learning in Science (CLIS) has a positive effect on 
students' activity of class XI IPA SMA 1 Mlati, and 2) the use of learning method of 
Children Learning in Science (CLIS) has a positive effect on learning outcomes students 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan hal yang terpenting dalam dunia pendidikan. 
Sesuai dengan ketentuan yang tertera dalam Standar Nasional Pendidikan 
(SNP) Pasal 19 ayat (1) mengenai standar proses, dinyatakan bahwa proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. Menurut Syaiful, (2010:82) semakin tinggi 
aktifitas mental yang dilakukan peserta didik,maka semakin baik pulaaktifitas 
belajar yang dilakukanpeserta didik. Dalam proses pembelajaran di sekolah 
kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok, hal ini berarti bahwa 
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada 
proses belajar yang dalami oleh peseta didik. 
Peningkatan mutu dan kualitas pendidikan ditandai dengan 
meningkatnya hasil belajar peserta didik salah satunya pada peningkatan 
pemahaman konsep oleh peserta didik. Menurut Bloom (Dewi Vesrati, 2009 : 
16) pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian 
seperti mampu mengungkap suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang 





mengaplikasikannya. Berdasarkan pernyataan tersebut, pemahaman konsep 
mencakup beragam aspek hasil belajar fisika, sehingga dengan 
mengembangkan pemahaman konsep diharapkan hasil belajar fisika tercapai 
dengan baik. 
Dalam belajar, peserta didik dengan segala kemampuannya yang 
meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik serta kemampuan 
kreatif dan kemandiriannya mencoba untuk memahami dan mengerti objek 
yang sedang mereka pelajari, mengamati efek perlakuan yang dikenakan pada 
objek yang sedang dipelajari, mengamati dan mengukur, menganalisis data, 
serta menarik kesimpulan dari perlakuan pada objek belajar yang mereka 
pelajari (Ahmad Abu Hamid, 2010 :5). Hingga akhirnya peserta didikdapat 
memperoleh beberapa konsep yang mereka pelajari. Pada kenyataanya 
pembelajaran saat ini cenderung hanya berorientasi pada buku teks dan contoh 
yang diberikan kurang dapat dipahami oleh peserta didik karena mereka hanya 
membayangkan dan bukan menyaksikan serta mengalami secara langsung 
peristiwa yang dipelajari. Pembelajaran seperti ini cenderung menjadi abstrak 
dan dengan metode ceramah konsep-konsep menjadi kurang dapat dipahami 
oleh peserta didik. 
Pembelajaran fisika dengan menggunakan cara ceramah baik disadari 
maupun tidak, dapat menghambat kreatifitas peserta didik dalam berpikir. Hal 
ini ditandai dengan apa yang disampaikan oleh guru direspon secara pasif oleh 
peserta didik. Menurut Conant yang dikutip oleh Sumaji (1997 : 31) hal tersebut 





yang berhubungan satu dengan yang lain, dan tumbuh sebagai hasil 
eksperimentasi dan observasi, serta berguna untuk diamati dan 
dieksperimenkan lebih lanjut.” 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, SMA 
Negeri 1 Mlati masih sering menggunakan metode ceramah , hal tersebut 
membuat peserta didik menjadi bosan dan mereka tidak terlalu memperhatikan 
penjelasan guru bahkan banyak yang bermain Handphone dan berbicara sendiri 
dengan teman lainnya. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar peserta didik 
kelas XI menjadi kurang maksimal, rata-rata nilai peserta didik pada ulangan 
sebelumnya hanya 69,45. Oleh karena itu perlu adanya inovasi metode 
pembelajaran agar keaktifan dan hasil belajar peserta didik dapat lebih 
meningkat.  
Fisika merupakan ilmu pengetahuan teoritis yang yang berusaha 
menelaah gejala yang terjadi di alam sekitar melalui observasi dan eksperimen, 
sehingga penggunaan metode ceramah dalam proses pembelajaran fisika dapat 
menimbulkan kejenuhan pada diri peserta didik yang berpengaruh turunnya 
minat peserta didik dalam belajar fisika yang dapat mengakibatkan rendahnya 
nilai hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan uraian masalah tersebut, agar pemahaman konsep peserta 
didik dapat meningkat, maka perlu adanya upaya-upaya penyempurnaan proses 
pembelajaran, terutama dalam pemilihan metode pembelajaran yang inovatif 
yang dapat diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 





dengan menerapkan metode pembelajaran Children Learning in Science 
(CLIS). Menurut Usman Samatowa (2010 : 72) Children Learning in Science 
(CLIS) adalah suatu metode pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam 
kegiatan praktikum, eksperimen, menyajikan, menginterpretasi, memprediksi 
dan menyimpulkan. Metode pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) 
memiliki karakter bahwa peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengungkapkan berbagai gagasan tentang topik yang dibahas dalam 
pembelajaran, mengungkapkan gagasan serta membandingkan gagasan dengan 
gagasan peserta didik lainnya dan mendiskusikannya untuk menyamakan 
persepsi.  
Children Learning in Science (CLIS) memiliki beberapa kelebihan dalam 
pelaksanaannya, kelebihan tersebut diantaranya adalah membiasakan peserta 
didik dalam memecahkan suatu masalah, dapat menciptakan kreatvitas peserta 
didik sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran dapat lebih menarik dan tidak 
membosankan, dapat tercipta pembelajaran yang bermakna hal ini terjadi 
karena peserta didik merasa bangga terhadap dirinya yang telah berhasil 
mencipkatan konsep ilmiah yang sedang dipelajari, peserta didik dapat 
menganalisis contoh fenomena alam yang berhubungan dan yang sesuai dengan 
materi yang dipelajari karena guru sering memberikan contoh real dalam 
kehidupan nyata (Nuriman Wijaya, 1997: 21-22).  
Children Learning in Science (CLIS)dapat digunakan dalam 
pembelajaran di tingkat SMA Negeri 1 Mlati karena sekolah ini memiliki 





LCD, ruang kelas serta peralatan praktikum sangat mendukung dalam 
pelaksaan Children Learning in Science (CLIS). Oleh karena itu, peneliti 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan (CLIS) Terhadap 
Keaktifan dan Hasil Belajar Fisika Kelas XI Semester II SMA Negeri 1 Mlati 
Tahun Ajaran 2016/2017” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Minat peserta didik dengan pelajaran fisika kurang, sehingga perlu adanya 
inovasi dalam penyampaian materi di kelas. 
2. Pembelajaran fisika di kelasmasih monoton, sehingga peserta didik merasa 
bosan dengan pelajaran fisika di sekolah. 
3. Belum ada kolaborasi yang baik antara guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, sehingga peserta didik cenderung tidak aktif dalam proses 
pembelajaran karena mereka hanya cenderung diberikan materi tanpa 
diberikan contoh real yang sesuai dengan materi. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, agar tidak 
terlalu luas maka penelitian ini dibatasi pada permasalahan pengaruh 
penggunaan model Children Learning in Science (CLIS) terhadap keaktifan 





keaktifan visual, keaktifan lisan, keaktifan menulis, keaktifan menggambar, 
keaktifan mental, dan keaktifan emosional. Materi fisika dibatasi pada materi 
pokok tabung bocor, dan hasil belajar dibatasi pada ranah kognitif. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada pengaruh penggunaaan metode pembelajaran Children 
Learning in Science(CLIS) terhadap keaktifanpeserta didik Kelas XIIPA 
SMA Negeri 1 Mlati ? 
2. Apakah ada pengaruh penggunaaan metode pembelajaran Children 
Learning in Science (CLIS) terhadap hasil belajar peserta didik Kelas XIIPA 
SMA Negeri 1 Mlati ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode pembelajaran Children 
Learning in Science (CLIS)  terhadap keaktifan peserta didik Kelas XIIPA 
SMA Negeri 1 Mlati. 
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode pembelajaran Children 
Learning in Science (CLIS)  terhadap hasil belajar peserta didik Kelas 






F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memperluas 
wawasan bagi peneliti pada khususnya dan bagi para pendidik pada afektif dan 
psikomotorik. 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Bagi Peserta didik 
Proses pembelajaran Fisika di kelas XI MIA SMA N 1 Mlati menjadi 
menarik dan menyenangkan serta prestasi belajar fisika menjadi meningkat. 
Selain itu peserta didik juga dapat mengetahui sejauh mana penguasaan 
materi fisikanya. 
2. Bagi Guru 
a) Dengan hasil penilaian yang diperoleh, guru dapat menentukan peserta 
didik yang berhasil menguasai materi, sehingga guru lebihdapat 
memusatkan perhatian kepada peserta didik yang belum menguasai 
materi dengan baik. 
b) Guru akan mengetahui sejauh mana kesesuaian  metode pembelajaran 
Children Learning in Science (CLIS)terhadap hasil belajarpeserta didik. 
3. Bagi Sekolah 
a) Apabila penilaian hasil belajar peserta didik melalui metode 
pembelajaran Children Learning in Science (CLIS)  dinilai baik, maka 
kualitas sebuah sekolah juga dapat dinilai meningkat secara langsung 





b) Informasi dari guru tentang tepat tidaknya suatu metode pembelajaran 
pada sekolah dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
perencanaan pembelajaran sekolah di masa yang akan datang. 
c) Informasi hasil penilaian yang diperoleh dari tahun ke tahun, digunakan 











A. Deskripsi Teori 
1. Belajar 
Menurut Daryanto (2010: 2) belajar adalah suatu proses yang dilakukan 
oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku  baru secara 
keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya sendiri selama berinteraksi 
dengan lingkungannya. Banyak ahli yang mengemukakan pengertian tentang 
belajar, seperti yang dikemukakan Sugiharto,dkk (2012: 45) menyatakan bahwa 
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi 
individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Menurut Daryanto (2012: 16) belajar pada hakekatnya adalah proses interaksi 
terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. 
Demikian halnya dengan Jamil (2013:14), yang menyatakan “belajar pada 
dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku berikut adanya 
pengalaman.Pembentukan tingkah laku ini meliputi perubahan keterampilan, 
kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi. Oleh sebab itu 
belajar adalah proses aktif, yaitu proses mereaksi terhadap semua situasi yang 
ada di sekitar individu. Belajar adalah proses yang diarahkan pada satu tujuan, 
proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah proses melihat, 





berarti bercerita tentang cara mengubah tingkah laku seseorang atau individu 
melalui berbagai pengalaman yang ditempuhnya.”  
Selaian itu , Gage (1984) dalam Syaiful  (2011:13) menyatakan bahwa 
belajar adalah sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah menjadi 
berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Pengertian tersebut 
didukung oleh pendapat dari Slameto (1995 : 2) belajar adalah sebuah proses 
usaha yang dilakukan oleh seorang individu untuk memperoleh suatu perubahan 
seluruh tingkah laku baru sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 
berinteraksi dengan lingkungan. 
Dari beberapa pengertian para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku sesorang sebagai hasil dari proses 
interaksi dan latihan dari lingkungan sekitar individu tersebut. 
Berdasarkan pengertian tentang belajar menurut para ahli tersebut, dapat 
dipahami bahwa belajar mengandung tiga unsure pokok menurut Sri Anitah 
(2009 : 13-17), yaitu : 
1) Proses  
Belajar adalah suatu proses yaitu mental dan emosional (proses berpikir 
dan merasakan), dimana terjadi aktifitas pikiran dan perasaan dalam diri 
seseorang. Aktifitas pikiran dan perasaan tersebut hanya dapat dirasakan 
oleh individu yang bersangkutan tanpa dapat diamati oleh orang lain. Orang 
laindiluar individu tersebut hanya dapat melihat gejala dari aktifitas pikiran 
dan perasaan tersebut. Sebagai contoh, seorang guru tidak dapat mengamati 





aktifitas pikiran dan perasaan peserta didik dari kegiatan di dalam 
pembelajaran. 
2) Perubahan Tingkah Laku 
Belajar adalah sebuah proses, dan oleh karena itu belajar menghasilkan 
sebuah produk yakni perubahan perilaku, yang akan membedakan 
seseorang dari sebelum ia belajar hingga setelah ia belajar. Seseorang yang 
tadinya belum tahu, karena ia telah belajar maka menjadi tahu, yang 
sebelumnya tidak terampil, menjadi terampil, yang mulanya tidak bisa 
menjadi bisa. Namun, tidak semua perubahan perilaku ini merupakan hasil 
dari belajar seseorang. Hal ini sesuai dengan pendapat Kimble (1961 : 6) 
dalam Hergenhahn dan Olson (2008 : 2) yang mendefinisikan “belajar 
sebagai perubahan yang relative permanen dalam potensi behavioral 
sebagai akibat dari praktik yang diperkuat”. Sebagai contoh, orang yang 
telah belajar membaca tentu akan memiliki ketrampilan membaca yang 
tidak mudah hilang dan terus menetap, selain itu juga dapat berkembang 
menjadi lebih baik. 
3) Pengalaman 
Pengalaman adalah hasil interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya. Menurut William Bruton dalam kutipan Oemar Hamalik 
(2009 : 29) pengalaman adalah sebagai sumber pengetahuan dan 
ketrampilan, bersifat pendidikan, merupakan satu kesatuan tujuan peserta 
didik, pengalaman pendidikan bersifat terus-menerus dan interaktif, 





digunakan sebagai sumber pembelajaran yang dapat terus diingat dalam 
hidup sesorang.  
 
2. Pembelajaran Fisika 
Pembelajaran menurut Jamil (2013:75) adalah serangkaian kegiatan yang 
melibatkan informasi dan lingkungan yang disusun secara terencana untuk 
memudahkan peserta didik dalam belajar.Lingkungan yang dimaksud tidak 
hanya berupa tempat ketika pembelajaran itu berlangsung, tetapi juga metode, 
media, dan peralatan yang diperlukan untuk menyampaikan 
informasi.Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan pendidik untuk 
membantu peserta didik agar dapat menerima pengetahuan yang diberikan dan 
membantu peserta didik agar dapat menerima pengetahuan yang diberikan dan 
membantu memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. 
Daryanto (2012:19) mengemukakan bahwa pembelajaran (Instructtion) 
merupakan akumulasi dari konsep mengajar (teaching) dan konsep belajar 
(learning).Konsep tersebut dapat dipandang sebagai suatu system pendidikan, 
sehingga dalam sistem belajar ini terdapat komponen-komponen peserta didik, 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, agar tujuan dapat tercapai maka 
fasilitas dan prosedur serta alat atau media yang harus dipersiapkan. 
Fisika merupakan mata pelajaran yang difungsikan untuk menambah dan 
memperluas pengetahuan materi, meningkatkan ketrampilan ilmiah, 
menumbuhkan sikap ilmiah dan kesadaran pada produk teknologi melalui 





kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. Pembelajaran fisika di sekolah bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran bahwa perlu adanya pelestarian lingkungan, 
kebanggaan terhadap negara nasional, dan kesadaran akan Kebesaran Tuhan 
YangMaha Esa, memahami konsep fisika dan keterkaitannya, meningkatkan 
daya nalar sehingga dapat memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan prinsip fisika, meningkatkan ketrampilan proses, dan menerapkan 
konsep maupun teori fisika untuk dapat menghasilkan teknologi yang berkaitan 
dengan kebutuhan manusia terutama kebutuhan peserta didik (S. Karim A. 
Karhami,1998:3). 
Menurut Mundilarto (2002:3), “pengetahuan fisika memiliki banyak 
konsep dan prinsip yang abstrak. Sebagian besar peserta didik mengalami 
kesulitan dalam menginterpretasi konsep dan prinsip fisika tersebut.Padahal 
peserta didik dituntut untuk mampu menginterpretasi secara tepat.Kemampuan 
mengidentifikasi dan menginterpretasi konsep dan prinsip fisika merupakan 
prasyarat bagi penggunaan konsep-konsep untuk inferensi-inferensi yang lebih 
kompleks atau untuk memecahkan soal fisika yang berkaitan dengan konsep 
tersebut.” 
Menurut Eugene L. Chiappetta dan Thomas R. Koballa (2010 : 105) dalam 
Betty (2014 : 28) sains fisika adalah cara untuk berpikir, berinteraksi dengan 
teknologi dan sosial, dan cara untuk menginvestigasi untuk memperoleh 
pengetahuan.Belajar fisika tidak hanya cukup dengan mengingat dan 
memahami penemuan-penemuan fisika.Tetapi juga, hasil-hasil pengamatan, 





berfikir ilmiah sehingga, peserta didik menjadi terlatih untuk melakukan 
penelitian dan pengujian yang terstruktur dan terencana.Selain itu, fisika 
memerlukan matematika sebagai bahasa komunikasi untuk pengolahan data 
penelitian yang dilakukan. 
Terdapat keterampilan proses pada pembelajaran fisika yang harus 
dikuasai peserta didik. Keterampilan proses tersebut di antaranya: 
mengobservasi, mengukur, menginferensi, memanipulasi variabel, 
merumuskan hipotesis, menyusun grafik dan tabel data, mendedinisikan 
variabel secara operasional, dan melaksanakan eksperimen 
(Mundilarto,2002:13).  
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran fisika adalah beberapa kegiatan yang saling berkesinambungan 
yang melibatkan lingkungan disekitar individu yang berupa kejadian, metode, 
gejala fisika yang digunakan sebagai sumber informasi dalam pembelajaran. 
Pembelajaran fisika memiliki tujuan untuk dapat membantu peserta didik 
memperoleh pengetahuan yang menjadi dasar dari pengetahuan selanjutnya. 
Dalam belajar fisika tidak cukup dengan mengingat rumus, namun juga belajar 
memahami gejala fisik, mengamati, serta menghitung.  
 
3. Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Menurut Rifa’I dan Anni (2010 : 97) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi seseorang dalam belajar, baik faktor dari dalam diri dan dari luar 





dan kondisi sosialnya.Kondisi fisik seseorang seperti kesehatan organ tubuh 
tentulah berpengaruh terhadap kegiatan belajarnya. Misalnya, peserta didik 
yang memiliki keterbatasan fisik sepserti membedakan warna akan mengalami 
kesulitan dalam belajar melukis atau belajar membedakan warna. 
Kondisi psikis seperti kemampuan intelektual juga sangat berpengaruh 
dalam proses belajar, contohnya, peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
rendah akan mengalami kesulitan dalam belajar apalagi mengikuti proses 
belajar. Peserta didik yang mengalami ketegangan emosional, misalnya peserta 
didik merasa takut kepada guru maka akan mengalami kesulitan saat 
mempersiapkan diri untuk memulai pelajaran. Faktor-faktor internal ini dapat 
terbentuk sebagai akibat dari pertumbuhan, pengalaman belajar, dan 
perkembangan. 
Selain faktor internal,ada pula faktor eksternal yang mempengaruhi dalam 
belajar yakni kondisi ligkungan peserta didik. Beberapa faktor eksternal 
meliputi variasi dan derajat kesulitan materi yang dipelajari, tempat belajar, 
iklim, suasana lingkungan dan budaya masyarakat.Selain itu tempat belajar 
yang kurang memenuhi syarat juga dapat mempengaruhi belajar.Dengan 
mengetahui berbagai faktor yang dapat mempengaruhi belajar, guru dapat 
mengkondisikan suasana belajar yang mendukung mulai dari persiapan hingga 
hasil belajar yang dicapai dapat memuaskan. 
 
 





Secara harfiah keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti sibuk, giat 
(Kamusbahasaindonesia.org/keaktifan). Aktif mendapat awalan ke- dan –an, 
sehingga menjadi keaktifan yang mempunyai arti kegiatan atau kesibukan. Jadi, 
keaktifan belajar adalah kegiatan atau kesibukan peserta didik dalam kegiatan 
belajar mengajar di sekolah maupun di luar sekolah yang menunjang 
keberhasilan belajar peserta didik. 
Aktif menurut Oemar Hamalik (2009:170) adalah keinginan untuk berbuat 
dan bekerja sendiri. “Belajar aktif yang disebut juga dengan belajar langsung 
adalah belajar yang membuat pelajaran dapat lebih kuat untuk diingat”(Elaine, 
2009:154). “Aktifitas belajar adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun 
mental” (Sardiman, 2010:100).  Keaktifan tersebut tidak hanya keaktifan 
jasmani saja, melainkan juga keaktifan rohani.  
Keaktifan belajar dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan pembelajaran 
yang membuat peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran baik 
fisik maupun mental untuk mencapai tujuan belajar dan membuat materi 
pembelajaran semakin dipahami oleh peserta didik. Peserta didik akan semakin 
aktif belajar apabila perilaku peserta didik mengalami perubahan dari sebelum 
dan sesudah adanya perlakuan. Selama kegiatan belajar, aktifitas yang bersifat 
fisik maupun mental harus saling terkait, sehingga akan menghasilkan aktifitas 
belajar yang optimal (Sardiman, 2010 :100). 
Menurut Paul B. Diedrich yang dikutip oleh Sardiman (2010:101) macam-
macam keaktifan belajar yang dapat dilakukan oleh peserta didik di sekolah 





a. Visual Activities, seperti : membaca, memperhatikan gambar, 
memperhatikan demostrasi 
b. Oral Activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberikan saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, 
diskusi interupsi 
c. Listening Activities,seperti : mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 
pidato 
d. Writing Activities,seperti : menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket, 
menyalin 
e. Drawing Activities,seperti : membuat grafik, peta, diagram 
f. Motor Activities,seperti : melakukan percobaan, membuat konstruksi 
g. Mental Activities,seperti :menanggapi, mengingat, memecahkan 
masalah, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan 
h. Emotional Activities,seperti : menaruh minat, merasa bosan, berani, 
gembira, bersemangat 
Keaktifan mendengarkan dan menyimak tidak dapat diamati secara 
langsung. Walaupun demikian, aspek yang ada sudah menggambarkan sejauh 
mana keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Keaktifan yang dilakukan 
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran memiliki pengaruh yang berbeda 
terhadap daya ingat peserta didik dalam memahami materi. 
Aspek keaktifan yang diteliti dalam penelitian ini adalah keaktifan visual, 
keaktifan lisan, keaktifan menulis, keaktifan menggambar, keaktifan mental, 





penjelasan guru, kegiatan membaca buku yang sesuai dengan materi dan 
kegiatan mengamati objek yang sedang dijelaskan oleh guru.Keaktifan lisan 
meliputi kegiatan bertanya mengenai materi yang dipelajari, kegiatan menjawab 
pertanyaan dari guru, dan kegiatan memberikan saran atau menanggapi. 
Keaktifan menulis meliputi kegiatan menulis materi yang dijelaskan oleh guru 
di depan kelas dan kegiatan mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 
Keaktifan menggambar meliputi kegiatan menggambar skema alat, 
menggambar tabel dan menggambar grafik. Keaktifan mental meliputi 
menjawab pertanyaan guru, menganalisis dan menyampaikan permasalahan di 
depan kelas. Keaktifan emosional meliputi datang tepat waktu dan tertib dalam 
mengikuti pembelajaran.  
Dari berbagai pengertian yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa keaktifan peserta didik adalah kegiatan peserta didik yang 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran baik secara mental maupun fisik 
untuk mempermudah dalam pemahaman materi yang sedang dipelajari. 
 
5. Hasil Belajar Peserta Didik 
Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan pendidikan yang tercakup 
dalam standar kompetensi maupun kompetensi dasar menggunakan dasar 
menggunakan dasar taksonomi Bloom. Pada penelitian ini hasil belajar yang 
diukur adalah hasil belajar pada ranah kognitif. Hasil belajar peserta didik dapat 
diketahui dengan melakukan penilaian dengan menggunakan tes hasil belajar. 





kognitif menurut Bloom digolongkan menjadi enam tingkatan yakni 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.  
Struktur ranah kognitif menurut Bloom yang diperbaiki oleh Lorin dan 
David dalam Arends (2008 : 119) adalah sebagai berikut : 
1. Mengingat  
Dalam hal ini peserta didik diharapkan mampu mengenali dan mengetahui 
sebuah pengetahuan serta menempatkan dalam ingatan mereka, sehingga 
peserta didik dapat mengingat dengan baik informasi sains dalam jangka 
waktu yang cukup lama. 
2. Memahami 
Dalam hal ini peserta didik dapat mengambil poin utama dari sebuah tema 
sehingga dapat menggambarkan kesimpulan dalam sebuah ringkasan, 
sehingga peserta didik dapat menjelaskan kembali materi atau informasi 
yang dapat diterima. 
3. Menerapkan 
Dalam hal ini peserta didik menerapkan apa yang telah didapatkan dan yang 
telah dipelajari ke dalam situasi tertentu. Proses kognitif dalam situasi ini 
meliputi melaksanakan dan mengimplementasikan. 
4. Menganalisis 
Dalam hal ini peserta didik menganalisis atau menguraikan suatu 
permasalahan ke dalam komponen-komponen atau unsur pembentuk 







Dalam hal ini peserta didik mampu memutuskan atau menilai hal yang 
sesuai dan lebih tepat untuk menyelesaikan sebuah permasalahan. 
6. Menciptakan 
Dalam hal ini peserta didik dituntut untuk dapat menyatukan elemen-elemen 
utnuk membentuk sebuah struktur yang baru. Peserta didik mampu 
membuat hipotesis, menyelesaikan permasalahan, dan menghasilkan 
produk yang baru.  
 
6. Children Learning in Science (CLIS) 
a. Pengertian Children Learning in Science (CLIS) 
Menurut Usman Samatowa (2011:74), “Children Learning in 
Science(CLIS) merupakan metode pembelajaran yang 
berusahamengembangkan ideatau gagasan peserta didik tentang suatu 
masalah tertentu dalam pembelajaran secara konstruksi idea tau gagasan 
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.” 
Karakteristik model CLIS adalah dilandasi dengan pandangan 
konstruktivisme dengan memperhatikan pengalaman dan konsep awal yang 
dimiliki oleh peserta didik, pembelajaran CLIS terpusat pada peserta didik, 
dan menggunakan lingkungan sebagai sarana belajar 
Menurut Usman Samatowa (2011 : 77), manfaat yang diperoleh dari 
penggunaan metode pembelajaran CLIS dalam pembelajaran adalah 





1. Peserta didik menjadi lebih mudah untuk mengungkapkan sebuah 
gagasan. 
2. Membiasakan peserta didikuntuk belajar mandiri dalam 
memecahkan suatu masalah yang sedang dihadapi. 
3. Menciptakan kreativitas peserta didik untuk belajar sehingga tercipta 
suasana kelas yang lebih nyaman dan kreatif, terjadi kerjasama 
sesamapeserta didik dan peserta didik menjadi terlibat langsung 
dalam melakukan kegiatan. 
4. Menciptakan proses belajar mengajar yang lebih bermakna karena 
timbulnya kebanggaan sendiri karena menemukan sendiri konsep 
ilmiah yang dipelajari. 
5. Guru yang akan lebih efektif dalam mengajar karena menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan. 
 
b. Langkah-langkah CLIS 
Langkah-langkah penerapan model CLIS menurut Usman Samatowa 
(2011:74) adalah sebagai berikut : 
1. Tahapan Orientasi 
Tahapan ini dapat dilakukan dengan cara menunjukkan berbagai 
fenomena yang terjadi di alam sekitar peserta didik, kejadian yang 
dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari atau demonstrasi. 
Selanjutnya menghubungkan dengan materi yang sedang dipelajari. 





Pada tahapan ini guru meminta peserta didik untuk menuliskan 
apapun yang peserta didik ketahui tentang materi yang sedang dibahas 
dengan cara menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Bagi guru 
tahapan ini merupakan upaya eksplorasi pengetahuan awal yang 
dimiliki oleh peserta didik. 
3. Tahapan Penyusunan Ulang Gagasan 
Tahapan ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu : pengungkapan dan 
pertukaran gagasan, pembukaan pada situasi konflik, serta 
pembangunan gagasan baru dan evaluasi. 
Pengungkapan dan pertukaran gagasan merupakan upaya untuk 
memperjelas atau mengungkapkan gagasan awal peserta didik tentang 
suatu materi secara umum, misalnya dengan cara mendiskusikan 
jawaban peserta didik pada langkah kedua kelompok kecil, kemudian 
salah satu anggota kelompok melaporkan hasil diskusi ke seluruh 
kelas. Dalam kegiatan ini guru tidak membenarkan atau menyalahkan 
hasil gagasan peserta didik. 
Pembukaan pada situasi konflik, peserta didik diberi kesempatan 
untuk mencari pengertianilmiah yang sedang dipelajari di dalam buku 
teks.Selanjutnya peserta didik mencari beberapaperbedaan antara 
konsep awal mereka dengan konsep ilmiah yang ada pada buku teks. 
Konstruksi gagasan baru dan evaluasi dilakukan dengan tujuan 
untuk mencocokan gagasan yang sesuai dengan fenomena yang 





kesempatan untuk melakukan percobaan atau observasi, kemudian 
mendiskusikannya dalam kelompok untuk menyusun gagasan baru. 
4. Tahapan Penerapan Gagasan 
Pada tahapan ini peserta didik dibimbing untuk menerapkan 
gagasan baru yang dikembangkan melalui situasi baru. Gagasan baru 
yang sudah terbangun digunakan untuk menganalisis masalah-masalah  
dan memecahkan masalah yang ada di lingkungan. 
5. Tahapan Pemantapan Gagasan 
Konsepsi yang telah diperoleh peserta didik perlu diberikan 
umpan balik oleh guru untuk memperkuat konsep ilmiah tersebut. 
Dengan demikian, peserta didik yang konsepsi awalnya tidak konsisten 
dengan konsep ilmiah akan dengan sadar mengubahnya menjadi 
konsep ilmiah. 
Dalam metode pembelajaran CLIS, peserta didik diberi kesempatan utuk 
mengungkapkan gagasan serta membandingkan gagasannya dengan gagasan 
peserta didik yang lain dan mendiskusikannya untuk menyamakan persepsi. 
Selanjutanya peserta didik diberi kesempatan menyusun gagasan setelah 
membandingkan gagasan tersebut dengan hasil percobaan, hasil observasi atau 
hasil mencermati buku teks yang berhubungan dengan materi. 
Berikut ini adalah bagan struktur umum dari model CLIS menurut 










Pembukaan Situasi Konflik 













   
  Gambar 1.  Struktur model CLIS 
 
 
c. Penerapan Model CLIS dalam Pembelajaran 
Penerapan model Children Learning in Science (CLIS)dalam 
pembelajaran memerlukan keseriusan dari guru dalam perencanaan dan 
penerapannya. Menurut Umi Salamah (2015 : 47) Adapun langkah-langkah 
perancangan dan penerapan model CLIS sebagai berikut : 
1. Tahapan Persiapan 
a. Mempelajari dan menganalisis materi yang akan disampaikan 
kepada peserta didik, yaitu materi fluida dinamis 
b. Merancang tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta 
didik. 
c. Guru mempersiapkan bahan dan alat yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran. 





e. Merancang langkah-langkah pembelajaran dengan model CLIS. 
f. Menyiapkan RPP dengan model CLIS. 
2. Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal : mengkondisikan semua peserta didik untuk 
berdoa, melakukan presensi, menyiapkan alat, menyampaikan 
tujuan pembelajaran, memberikan apersepsi, dengan cara 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menggiring peserta 
didik yang akan dibahas. 
b. Kegiatan Inti : tahap eksplorasi, yaitu tahap orientasi 
mendemonstrasikian contoh hukum Newton dan penerapannya. 
c. Kegiatan Akhir : menyimpukkan pelajaran secara bersama-
sama, melakukan evaluasi dengan cara memberikan soal, 
memberikan tugas sebagai tidak lanjut dan menutup pelajaran. 
7. Fluida Dinamis 
Fluida dinamis adalah fluida berupa zat cair dan gas yang dapat 
bergerak. Fluida dapat disebut bergerak jika fluida tersebut terus bergerak 
terhadap sekitarnya.  
Ciri-ciri umum menurut Bagus Raharja, dkk (2011: 36) fluida ideal adalah 
sebagai berikut : 
a. Aliran fluida dapat merupakan aliran tunak (steady) atau tidak tunak 
(non steady). Jika kecepatan vdi suatu titik adalah konstan terhadap 
waktu maka aliran fluida dikatakan tunak. Contoh aliran tunak adalah 





aliran tidak tunak, kecepatan vdi suatu titik tidak konstan terhadap 
waktu. Contoh aliran tidak tunak adalah gelombang pasang air laut. 
b. Aliran fluida dapat termampatkan (compressible) atau tidak 
termampatkan (incompressible). Jika fluida yang mengalir tidak 
mengalami perubahan volume atau massa jenis bila ditekan, maka aliran 
fluida dikatakan tak termampatkan. Hampir semua zat cair yang 
bergerak (mengalir) dianggap sebagai aliran yang tak termampatkan. 
Bahkan, gas yang memiliki sifat sangat termampatkan, pada kondidi 
tertentu dapat mengalami perubahan massa jenis yang dapat diabaikan. 
Pada kondisi ini aliran gas dikatakan sebagai aliran tak termampatkan. 
Sebagai contoh adalah pada penerbangan dengan kelajuan yang jauh 
lebih kecil daripada kelajuan bunyi di udara (340 m/s). Gerak udara 
terhadap sayap-sayap pesawat terbang dapat dianggap sebagai aliran 
fluida yang tak termampatkan. 
c. Aliran fluida dapat merupakan aliran kental (viscous) atau tak kental 
(non-viscous). Kekentalan aliran fluida mirip dengan gesekan 
permukaan pada gerak benda padat. Pada kasus tertentu, seperti 
pelumasan pada mesin mobil, kekentalan memegang peranan penting. 
Akan tetapi dalam banyak kasus kekentalan diabaikan. 
d. Aliran fluida ideal tidak bersifat turbulen, artinya setiap lapisan aliran 
fluida mempunyai kecepatan aliran yang sama. 
Garis alir fluida adalah lintasan yang ditempuh oleh suatu partikel dalam 





lamier dan turbulen. Pada gambar 2, gambar 3, dan gambar 4 berikut secara 
berturut-turut disajikan ilustrasi tentang aliran lamier ideal, lamier simetris 
dan aliran turbulen. 




Gambar 2. Lamier ideal   Gambar 3. Lamier simetris  
2) Aliran Turbulen 
 
 
Gambar 4. Aliran turbulen 
(gambar diambil dari Bagus Raharja 2011 : 37) 
Persamaan Kontinuitas 
Menurut Marthen Kanginan (2004 : 208-209) Fluida ideal bersifat 
stasioner lamier sehingga banyaknya elemen massa fluida yang melalui 
suatu luas permukaan tertentu dalam waktu tertentu. Di dalam fluida 
dinamis, hal tersebut dikenal sebagai debit, yaitu laju aliran (volume) fluida 




atau Q = 
𝑉
𝑡
  (1) 
Keterangan : 
𝑄 = debit (m3/s) 
𝑉 = volume (m3) 





apabila sejumlah fluida melalui penampang pipa seluas 𝐴 dengan kelajuan 
𝑣 dalam waktu 𝑡, fluida menempuh jarak 𝐿 sehingga volume fluida yang 
berpindah adalah 𝑉 =  𝐴 𝐿 sedangkan jarak 𝐿 =  𝑣 𝑡, maka harga debit air 
dapat kita nyatakan sebagai  










𝑄 =  𝐴 𝑣    (2) 
Keterangan : 
𝑄 = debit 
𝐴 = luas pipa 
𝑣 = kecepatan 
 Jika suatu fluida mengalir dengan aliran tunak, maka massa fluida yang 
masuk ke salah satu ujung pipa haruslah sama dengan fluida yang keluar pada 
ujung pipa yang lain dalam selang waktu yang sama. Hal ini berlaku karena 
pada aliran tunak tidak ada fluida yang meninggalkan pipa melalui dinding-






 Gambar 5. Fluida yang mengalir pada suatu bagian pipa 
Pada gambar 5 tampak𝐴1dan 𝐴2adalah luas penampang pada pipa 1 dan 2, 𝑣1dan 
𝑣2adalah kecepatan partikel-partikel pada 1 dan 2. Selang waktu ∆𝑡, fluida pada 
V1 
V2 
X1 = v1∆t 







1 bergerak ke kanan menempuh jarak 𝑥1  = 𝑣1 ∆𝑡,dan fluida pada 2 bergerak ke 
kanan menempuh jarak 𝑥2 = 𝑣2 ∆𝑡.Oleh karena itu, volume 𝑉1 = 𝐴1𝑥1 akan 
masuk pada pipa bagian 1, dan 𝑉2  =  𝐴2𝑥2 akan keluar pada bagian 2. Massa 
fluida yang masuk pada bagian 1 selama selang waktu ∆𝑡 adalah 
𝑚1 =  𝜌1𝑉1 
=  𝜌1 (𝐴1𝑥1) 
     =  𝜌1𝐴1 (𝑣1∆𝑡) 
Dengan cara yang sama, massa fluida yang keluar pada 2 bagian selama 
selang waktu ∆𝑡 adalah  
𝑚2 =  𝜌2𝐴2 (𝑣2∆𝑡) 
Massa fluida yang masuk pada bagian 1 sama dengan massa fluida yang 
masuk pada bagian 2 
𝜌1𝐴1 (𝑣1∆𝑡)  =  𝜌2𝐴2 (𝑣2∆𝑡) 
𝜌1𝐴1𝑣1  =  𝜌2𝐴2𝑣2   (3) 
Persamaan tersebut dikenal sebagai persamaan kontinuitas. 
Fluida ideal tidak termampatkan, sehingga 𝜌1 = 𝜌2 sehingga persamaan tersebut 
menjadi  
𝐴1𝑣1  =  𝐴2𝑣2 
Secara umum dapat dinyatakan dengan  
𝐴1𝑣1  =  𝐴2𝑣2 = 𝐴3𝑣3  =  𝐴4𝑣4 . . . . . = konstan       (4) 
Pada fluida tak termampatkan, hasil kali antara kelajuan fluida dan luas 





Telah diketahui bahwa 𝐴𝑣 =  𝑄 , Q adalah debit fluida. Oleh karena itu, 
persamaan kontinuitas untuk fluida tak termampatkan dapat pula dinyatakan 
sebagai persamaan debit konstan 









Gambar 6. Aliran air pada pipa dengan ketinggian berbeda 
Pada gambar 6 tampak titik 1 lebih rendah dari titik 2, dan ini berarti energi 
potensial fluida 1 lebih kecil dari energi potensial 2 karena 𝐸𝑝 =  𝑚𝑔ℎ. Luas 
penampang 1 lebih besar dari penampang 2. Menurut persamaan kontinuitas 
𝐴𝑣 =  𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛, kecepatan fluida di 2 lebih besar daripada di 1 ini berarti 




Jumlah energi potensial dan energi kinetik adalah energi mekanik. Dengan 
demikian, energi mekanik fluida di 1 lebih kecil dari energi mekanik fluida di 
2. 
Jika energi mekanik di 1 lebih kecil dari energi mekanik di 2, maka 
bagaimana mungkin fluida dapat berpindah dari titik 1 ke titik 2. Usaha adalah 
gaya kali perpindahan 𝑊 =  𝐹∆𝑠. Agar usaha 𝑊 positif, beda gaya ∆𝐹 =
















 𝑝 𝐴, sehingga agar beda gaya ∆𝐹 positif, ∆𝐹 =  𝑝1𝐴1 – 𝑝2𝐴2harus positif. 
Dari sinilah Bernoulli menemukan besaran ketiga yang berhubungan dengan 
usaha positif yang dilakukan fluida, yaitu tekanan p sehingga fluida dapat 
perpindah dari 1 ke 2 walaupun energi mekanik 1 lebih kecil dari 2. 
Melalui penggunaan teorema usaha-energi mekanik yang melibatkan 
besaran tekanan p (mewakili usaha), besaran kecepatan aliran fluida (mewakili 
energi kinetik) dan besaran ketinggian terhadap suatu acuan h (mewakili energi 
potensial), akhirnya Bernoulli berhasil menurunkan persamaan yang 













𝜌𝑣2 mirip dengan energi kinetik 𝐸𝐾 =  
1
2
𝑚𝑣2 dan 𝜌𝑔ℎ 
mirip dengan energi potensial 𝐸𝑃 =  𝑚𝑔ℎ.
1
2
𝜌𝑣2 adalah energi kinetik 
persatuan volume (𝜌 =
𝑚
𝑉
) dan 𝜌𝑔ℎ adalah energi potensial per satuan volume. 




𝜌𝑣2 +  𝜌𝑔ℎ = 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛   (7) 
Hukum Bernoulli menyatakan bahwa jumlah dari tekanan (p), energi kinetik 
per satuan volume (ρ =
m
V
), dan energi otensial per satuan volume (ρgh) 
memiliki nilai yang sama pada setiap titik sepanjang suatu garis arus.  
 
Dua Kasus Hukum Bernoulli 
Berikut ini adalah dua kasus hukum Bernoulli menurut Marthen Kanginan 





1. Kasus untuk fluida yang tidak bergerak (fluida statis) 
Untuk fluida tak bergerak, kecepatan 𝑣1 =  𝑣2 =  0, maka berlaku 
persamaan  
𝑝1 + 0 + 𝜌𝑔ℎ1 = 𝑝2 + 0 + 𝜌𝑔ℎ2 
𝑝2 − 𝑝1 = 𝜌𝑔 (ℎ2 − ℎ1) (8) 
2. Kasus untuk fluida yang mengalir dalam pipa mendatar (fluida dinamis) 
Dalam pipa mendatar (horizontal) tidak terdapat perbedaan ketinggian 










2 + 0 






Persamaan (7) tersebut menyatakan bahwa jika 𝑣2 > 𝑣1, maka 𝑝1>𝑝2. Ini 
berarti bahwa ditempat yang kelajuan alirnya besar, tekanannya kecil. 
Sebaliknya, ditempat yang kelajuan alirannya kecil maka tekanannya besar. 
Pernyataan ini telah dikenal sebagai Asas Bernoulli.  
 
B. Penelitian yang Relavan 
Penelitian ini relavan dengan penelitian yang dilakukan oleh Betty Ayu 
Rizki (2011) tentang “Keefektifan Penggunaan Metode Pembelajaran Inkuiri 
dalam Keaktifan dan Kemandirian Belajar Fisika di SMA 11 Yogyakarta” dan 
penelitian yang dilakukan oleh Umi Salamah (2015) tentang “Pengaruh Model 
pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) Terhadap Pembenahan 





ini adalah ada perbedaan keaktifan belajar peserta didik yang menggunakan 
metode inkuiri bebas termodifikasi dengan yang menggunakan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas yang menggunakan model CLIS 
memilliki hasil belajar lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang tidak 
menggunakan model CLIS 
Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti mencoba melakukan penelitian 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan Children Learning in Science terhadap 
aktifitas dan hasil belajar peserta didik karena dalam Children Learning in 
Science aspek aktifitas dan hasil belajar sangat diperhatikan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Di dalam proses belajar dibutuhkan aktifitas belajar yang dapat memberikan 
akibat baik bagi para peserta didik. Faktor yang dapat mempengaruhi belajar 
peserta didik adalah penggunaan metode belajar yang digunakan oleh guru. 
Penggunaan metode yang bervariasi dan tidak monoton dapat menjadi alat 
motovasi ekstrinsik untuk peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di 
kelas. Melalui penggunaan metode pula aktifitas hasil belajar peserta didik dapat 
meningkat.  
Dalam pembelajaran fisika, peserta didik diharapkan dapat 
mengorganisasikan fakta dalam suatu model kesemestaan. Pembelajaran fisika 
diturunkan dari langkah-langkah yang dikerjakan ilmuan saat melakukan 





merumuskan, menulis data, menganalisis, menggambar grafik, melakukan 
eksperimen dan membuat kesimpulan. 
Children Learning in Scienceadalah model pembelajaran yang melatih 
peserta didik untuk dapat menemukan masalah, menyampaikan gagasan, dan 
memecahkan suatu masalah. Model pembelajaran mendorong peserta didik 
untuk lebih aktif untuk melakukan percobaan yang memungkinkan untuk 
menemukan prinsip-prinsip yang berhubungan dengan materi pembelajaran. 
Dengan mereka terlibat langsung dalam suatu masalah maka proses belajar akan 














 Gambar 7. Diagram Kerangka Berpikir 
Pembelajaran Fisika, materi Hukum 
Newton yang kurang bermakna 
menyebakan : 
1. Keaktifan rendah. 








Motivasi dan Hasil 
Belajar Peserta didik 
dengan Metode 
Pembelajaran Konstruktif 
Dibandingkan Keaktifan dan Hasil Belajar 








D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, diajukan hipotesis sebagai 
berikut : 
1. Terdapat pengaruh penggunaan Children Learning in Science (CLIS) 
terhadap keaktifan peserta didik kelas XI Semester II SMA N 1 Mlati. 
2. Terdapat pengaruh penggunaan Children Learning in Science (CLIS) 









A. Desain Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
Children Learning in Science (CLIS) terhadap keaktifan dan hasil belajar 
peserta didik Kelas XI Semester II SMA Negeri 1 Mlati. Desain penelitian 
dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group Desing. Desain 
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
Tabel 1. Rancangan Eksperimen 
Group Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
(Sugiyono, 2011 : 112) 
Keterangan : 
O1 = pretest kelas eksperimen 
O2 = posttest kelas eksperimen 
O3 = pretest kelas kontrol 
O4 = posttest kelas kontrol 
X = perlakuan dengan menggunakan CLIS pada kelas eksperimen 
Di SMA Negeri 1 Mlati hanya terdapat dua kelas XI maka penentuan 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan dengan undian dan 
diperoleh kelas XI IPA 1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI IPA 2 





mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kelompok eksperimen dan control 
dalam keadaan awal. Kedua kelompok bisa dijadikan sebagai subjek penelitian 
jika memenuhi syarat, yaitu apabila hasil pretest antara kedua kelompok tidak 
berbeda secara significan (Sugiyono, 2011 : 116). Setelah memenuhi syarat, 
kelompok eksperimen diberikan perlakuan, kemudian diadakan posttest untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan. Kelompok control tidak 
diberikan perlakuan tetapi diberikan posttest. Hasil posttest pada kelompok 
control digunakan sebagai pembanding dampak perlakuan yang diberikan 
kepada kelompok eksperimen. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah : 
a. Children Learning in Science (CLIS) 
CLIS merupakan metode pembelajaran yang dapat mengembangkan ide 
atau gagasan peserta didik tentang suatu masalah yang sedang dipelajari. 
Dalam pembelajaran CLIS terdapat beberapa tahapan antara lain : (1) 
tahap otientasi, (2) tahap pemunculan gagasan, (3) tahap penyusunan 
ulang gagasan, (4) tahap penerapan gagasan, (5) tahap pemantapan 
gagasan.  
b. Keaktifan belajar peserta didik 
Keaktifan peserta didik meliputi keaktifan visual, keaktifan lisan, 






c. Hasil belajar peserta didik 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
pada ranah kognitif yang mencakup kemampuan menjelaskan, 
mengaplikasikan, menyebutkan dan menganalisis. 
2. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Variabel bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan metode 
Children Learning in Science (CLIS) untuk kelas eksperimen dan 
penggunaan metode ceramah untuk kelas kontrol 
b. Variabel terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keaktifan dan hasil belajar 
peserta didik 
c. Variabel kontrol 
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi pokok fluida 
dinamis, lingkungan belajar, waktu dan jumlah jam pelajaran, guru 
yang mengajar, dan kemampuan awal peserta didik. Kemampuan 
peserta didik dikontrol dengan cara memberikan soal pretest pada awal 
penelitian, kemudian dari nilai pretest tesebut dapat diketahui 








C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMA N 1 
Mlati yang terdiri 64 peserta didik. 
2. Sampel Penelitian 
Penentuan sampel pada penelitian ini menggunaka teknik sampling jenuh. 
Sampel pada penelitian ini adalah seluruh populasi penelitian yang terdiri 
dari dua kelas dengan masing-masing kelas terdiri dari 32 peserta didik.  
 
D. InstrumenPenelitian 
1. Instrumen Pembelajaran 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP yang dibuat merupakan instrumen yang menjadi pedoman dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Terdapat dua macam RPP dalam 
penelitian ini, yaitu RPP untuk kelas eksperimen dan RPP untuk kelas non 
eksperimen. Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada 
lampiran 1 halaman 67 
b. Lembar Kerja Peserta didik 
LKS disusun sebagai lembar kegiatan peserta didik untuk praktikum 
sesuai dengan materi yang diajarkan. Terdapat dua macam LKS dalam 
penelitian ini, yaitu LKS CLIS untuk kelas XIIPA 1 dan LKS ceramah 
untuk XI IPA 2. LKS dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 105. 





a. Lembar Observasi Keaktifan 
Lembar Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 
data keaktifan peserta didik selama pembelajaran. Data keaktifan belajar 
peserta didik selama proses belajar mengajar diperoleh dengan 
menggunakan Lembar Observasi Keaktifan peserta didik. Lembar observasi 
diisi sesuai dengan subjek yang diamati. Lembar observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi dengan nilai skala yang 
berbeda-beda masing-masing mempunyai kekuatan untuk mendapatkan 
persetujuan dari observer. Lembar observasi keaktifan dapat dilihat pada 
lampiran 5 halaman 114. 
b. Soal  
Instrumen pengukuran tes hasil belajar berupa tes objektif pilihan ganda 
dengan lima alternatif jawaban. Tes ini merupakan alat mengukur tingkat 
penguasaan konsep fisika yang telah diajarkan. Penguasaan konsep 
merupakan hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif. Tes hasil belajar 
ranah kognitif peserta didik digunakan dua kali dalam penelitian yaitu pada 
saat pretest dan posttest. Soal dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 122. 
Berikut ini adalah kisi-kisi soal fluida dinamis 





Soal dan Ranah Kognitif ∑ 𝐛𝐮𝐭𝐢𝐫 
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4 Menganalisis 
permasalahan 
fluida dinamis  






∑ butir 3 6 7 4 20 
Setelah 
validasi 
∑ butir 3 5 5 3 16 
 
E. Uji Instrumen Penelitian 
Sebelum instrumen digunakan, maka harus memenuhi syarat tertentu 
terlebih dahulu. Validitas adalah indikator yang menggambarkan bahwa 
instrumen yang telah dibuat mampu digunakan untuk mengukur apa yang akan 
diukur. Terdapat dua jenis validitas yang digunakan dalam uji instrumen yaitu 
validitas logis dan validitas empiris. Dalam penelitian ini uji validitas yang 
digunkakan adalah validitas logis. Validitas logis terbagi menjadi dua yakni 
validitas kontruk dan validitas isi. Validitas konstruk digunakan jika intrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur gejala sesuai dengan yang 
didefinisikan. Sedangkan validitas isi digunakan jika instrumen tersebut 
mengukur tujuan khusus tertentu yang sesuai dengan materi yang diberikan 





a. Validitas Lembar Observasi Keaktifan 
Validitas yang digunakan untuk lembar keaktifan peserta didik adalah 
validitas isi. Sebelum dilakukan lembar observasi keaktifan, terlebih dahulu 
dilakukan penyusunan kisi-kisi lembar keaktifan peserta didik. Penyusunan 
kisi-kisi disesuaikan dengan indikator yang telah dijelaskan pada bagian kajian 
pustaka. Kisi-kisi tersebut adalah sebagai berikut.  
Tabel 3. Kisi-kisi Keaktifan Peserta didik 
No Kriteria Keaktifan No. Item 
 Keaktifan Visual  
1 Memperhatikan 1 
2 Membaca 1 
3 Mengamati 1 
 Keaktifan Lisan  
4 Bertanya 2 
5 Menjawab 2 
6 Berdiskusi 2 
7 Memberi saran/menanggapi pertanyaan 2 
 Keaktifan Menulis  
8 Menulis  3 
9 Mengerjakan 3 
 Keaktifan Menggambar  
9 Menggambar skema alat 4 
10 Menggambar tabel 4 
11 Menggambar grafik 4 
 Keaktifan Mental  
12 Menjawab pertanyaan 5 
13 Menganalisis  5 





 Keaktifan Emosional  
15 Tepat waktu 6 
16 Tertib 6 
 Jumlah Item 6 
Modifikasi dari Sardiman (2012 : 11) 
Dalam mengisi lembar observasi, observer memilih satu dari mepat 
pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi lapangan, dengan cara 
memberikan skor sesuai dengan pilihan yang sudah tersedia. Skoring 
jawaban dari setiap item menggunakan empat tingkat jawaban dari 1 sampai 
dengan 4. Hasil skoring dari masing-masing lembar observasi selanjutnya 
dikonversi ke nilai. Menurut Suharsimi Arikunto (2009 : 236-239), nilai 
diperoleh dengan mengubah skor dari setipa penilaian yang kemudian 
diambil rata-rata menggunakan acuan standar. Dalam penggunaan acuan 
standar peserta didik dibandingkan dengan standar mutlak yaitu 100 dan 
dibandingkan dengan standar tertentu yaitu skor maksimum.  
Sehingga pengonversian dari skor ke nilai dapat dihitung dengan 
menggunakan persamaan sebagai berikut : 
 Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 x 100% 
Skor tertinggi dalam setiap item adalah 4 sedangkan jumlah item untuk 
penilalian keaktifan peserta didik adalah 6 sehingga skor tertinggi untuk 
penilaian keaktifan peserta didik adalah 24. Jumlah skor item adalah skor 





sehingga dari data tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk memperoleh 
nilai keaktifan belajar dari setiap peserta didik.  
Pedoman kriteria keaktifan peserta didik menurut Suharsimi Arikunto 
( 2007 : 18 ) adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. Pedoman Kriteria untuk Keaktifan Peserta didik 
Capaian Kriteria 
75% – 100% Tinggi 
50% - 74,99% Sedang 
25% - 49,99% Rendah 
0 - 24,99% Sangat Rendah 
 
 Lembar observasi keaktifan dikonsultasikan dan divalidasikan kepada 
dosen ahli dan guru pengampu mata pelajaran di sekolah. Hasil validasi 
lembar observasi keaktifan dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 142. 
b. Validitas Soal 
Validitas butir soal tes belajar terdiri dari validitas isi, validitas 
konstruksi dan validitas butir soal. Validitas isi terpenuhi apabila instrumen 
mengukur tujuan khusus tertentu sesuai dengan materi pelajaran. Instrumen 
memiliki validitas konstruksi apabila butir soal yang membangun tes sudah 
sesuai dengan indikator pelajaran yang ingin dicapai. Untuk menguji 
validitas isi dan validitas kontruksi dapat dikonsultasikan pada dosen ahli 
dan pada guru pengampu mata pelajaran di sekolah. Dalam penelitian ini 
seluruh butir soal sudah memenuhi validitas isi dan validitas konstruksi, 
untuk lebih jelasnya validitas validitas isi dan validitas konstruksi oleh 





Soal yang sudah memenuhi validitas isi dan validitas kontruk kemudian 
diujicobakan di kelas XII untuk mengetahui validitas butir soal. Uji validitas 
dilakukan dengan respondes kelas XII IPA 2 dengan responden sebanyak 
31 peserta didik. Data empiris tersebut kemudian diuji validitasnya dengan 
menggunakan SPSS. Butir soal dapat dikatakan valid apabila indikator 
tersebut memiliki tingkat measurement error yang kecil. Banyaknya 
responden dalam uji coba soal dalam penelitian ini sebanyak 31 peserta 
didik, maka N – 2 kemudian dilihat pada r tabel, dan diperoleh nilai r tabel 
sebesar 0,355. Sebuah soal dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar 
dari r tabel (0,355) atau jika nilai Corrected Item-Total Correlation lebih 
besar dari r tabel (0,355). Dari 20 butir soal yang diujikan, terdapat 4 butir 
soal yang gugur atau tidak digunakan dalam penelitian dan 16 soal yang 
valid selajutnya digunakan untuk penelitian. Secara lengkap uji validitas 






c. Reliabilitas  soal 
Reliabilitas soal yang reliabel adalah soal yang apabila diberikan pada objek 





Kriteria koefisien reliabilitasnya menurut Victorianus Aries Siswanto 
(2015:70) adalah sebagai berikut 
Tabel 5 . Kriteria Koefisien Reliabilitas 
Skala  Keterangan  
< 0,2 Tidak reliabel 
0,2 – 0,4 Reliabilitas rendah 
0,4 – 0,6 Reliabilitas sedang 
0,6 - 0,8  Reliabilitas tinggi 
0,8 – 1,0 Reliabilitas sangat tinggi 
 
Selain validitas, dilakukan juga objektivitas instrumen khususnya untuk 
instrumen lembar observasi. Objektivitas ini dilakukan dengan penyamaan 
persepsi lembar observasi keaktifan pada para observer sebelum lembar 
observasi digunakan di lapangan, hal ini bertujuan agar pengamatnya 
menjadi seragam dan mengurangi subjektivitas penilaian. 
Hasil dari uji reliabilitas menggunakan SPSS seluruh butir soal 
menunjukkan nilai Alpha0,859ini menunjukkan bahwa soal yang digunakan 
dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Secara lengkap 
reabilitas soal dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 184. 
 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 





1. Memberikan Pretest (kemampuan awal) pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Dari data Pretest diperoleh data kemampuan awal peserta didik 
berupa nilai dengan rentan 0 – 100. 
2. Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan metode Clhildren 
Learning in Science (CLIS) dan kelas kontrol dengan menggunakan metode 
ceramah. Masing-masing peserta didik setiap kelas aktifitasnya diamati dan 
dilakukan penilaian kerja. Data keaktifan diperoleh dari pengamatan 
terhadap peserta didik dengan menggunakan lembar observasi keaktifan 
peserta didik. Peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
diberikan permasalahan tentang materi yang sedang dipelajari kemudian 
diamati aktifitas oleh para observer.  
3. Memberikan Posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari data 
Posttest diperoleh data kemampuan awal peserta didik berupa nilai dengan 
rentan 0 – 100. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dalam penelitian terdistribusi normal atau tidak. Fungsi uji 
normalitas adalah sebagai identitas penghubung antara variabel bebas 
dan variabel terikat. Pengujian normalitas data menggunakan Uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan perangkat lunak SPSS 16.0 . 





dari taraf signifikansi dengan kriteria jika Asymp. Sig. > 0,05 maka data 
terdistribusi normal dan apabila  Asymp. Sig. < 0,05 maka data tidak 
terdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui seragam atau tidaknya 
variasi sampel yang diambil dari populasi sama. Dalam menguji 
homogenitas sampel apabila varians yang dimiliki oleh sampel-sampel 
bersangkutan tidak jauh berbeda, maka sampel-sampel tersebut cukup 
homogen. Pengujian dilakukan pada data hasil Pretest. Pada penelitian 
ini, uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Test of 
Homogenity of Varians dengan menggunakan bantuan program SPSS. 
Sampel penelitian dikatakan homogen apabila probabilitas perhitungan 
(sig) > 0,05. 
 
2. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji beda (uji t) merupakan uji untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan antara kelompok anggota populasi. Uji hipotesis 
dalam penelitian ini dilakukan untuk membuktikan hipotesis yakni ada 
tidaknya perbedaan aktifitas dan hasil belajar fisika peserta didik antara 
yang menggunakan Children Learning in Science dengan ceramah. Uji-t 
dapat dilakukan apabila kelompok eksperimen dan kelompok ceramah 





hipotesis dilakukan dengan menggunakan Independent Sample T-Test 
karena menggunakan distribusi t terhadap signifikansi perbedaan nilai rata-
rata tertentu dari kedua kelompok yang tidak berhubungan (Triton, 2006 : 
170). 
Pengambilan keputusan berdasarkan analisis Independent Sample T- 
Test dilakukan dengan cara membandingkan nilai thitung dengan ttabel dengan 
ketentuan : 
a. Jika ± thitung <± ttabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima 
b. Jika ± thitung <± ttabel, maka Ha ditolak dan H0 ditolak 
Selain itu, pengambilan keputusan juga dapat dilihat dari taraf 
signifikan p (sig 2-tailed). Jika p > 0,05, maka Ha ditolak dan jika p < 0,05 
maka Ha diterima (Triton, 2006 : 175).  
Hipotesis nol H0 dan hipotesis alternatif Ha yang merupakan 
perbandingan dua variabel dalam penelitian ini adalah : 
a. H0 = tidak ada pengaruh penggunaan Children Learning in Science 
terhadap aktifitaspeserta didik kelas XI Semester II SMA Negeri 1 Mlati 
Ha = ada pengaruh penggunaan Children Learning in Science terhadap 
aktifitaspeserta didik kelas XI Semester II SMA Negeri 1 Mlati 
b. H0 = tidak ada pengaruh penggunaan Children Learning in Science 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI Semester II SMA Negeri 1 
Mlati 
Ha = ada pengaruh penggunaan Children Learning in Science terhadap 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berikut adalah hasil dari data penelitian yang telah dilakukan beserta 
pembahasannya. 
Perhitungan Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas data.Jika uji prasyarat 
terpenuhi maka data bersifat normal. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas diujikan pada variabel penelitian pretest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui bahwa populasi masing-
masing kelas terdistribusi normal. Uji normalitas data dilakukan dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan perangkat lunak 
komputer melalui program SPSS 16.0. Data terdistribusi normal apabila 
nilai Sig. > 0,05. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel 5. 




Eksperimen 0,08 Data terdistribusi normal 
Kontrol 0,39 Data terdistribusi normal 





Berdasarkan tabel 5 hasil uji normalitas tersebut diperoleh hasil normalitas 
dari masing-masing variabel lebih besar dari nilai signifikansi  0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol terdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui suatu sampel 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas 
dilakukan pada hasil Pretest. Pengujian homogenitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS ver. 16.0.  
Tabel 7.  Hasil Uji Homogenitas  
Variabel Signifikansi Keterangan 
Pretest 0,87 Homogen 
 *) Hasil uji homogentitas selengkapnya disajikan pada lampiran 16 halaman 
186. 
 Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai sig.padapretest dari kedua 
kelas> 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data berasal dari populasi yang 
homogen. Dengan demikian kelas kontrol dan eksperimen berasal dari varian 
yang sama atau homogen, sehingga penelitian dapat dilanjutkan ke uji-t untuk 
menjawab hipotesis penelitian. 
c. Pengujian Hipotesis  
1) Pengujian Aktifitas Peserta didik 
H0 = tidak ada pengaruh penggunaan Children Learning in Science terhadap 





Ha = ada pengaruh penggunaan Children Learning in Science terhadap 
aktifitas peserta didik kelas XI Semester II SMA Negeri 1 Mlati 
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Children Learning in 
Scienceterhadapaktifitas belajar peserta didik dapat dilihat dari presentase 
aktifitas peserta didik. 




Min  Max Rerata SD 
Eksperimen 54,17 91,67 71,48 8,58 
Kontrol 33,33 66,67 49,09 6,89 
*) Hasil data keaktifan selengkapnya disajikan pada lampiran 17 halaman 
187. 
 
Tabel 9. Hasil Uji-t Keaktifan Peserta didik 
Independent Sample Test 
 
Hasil Belajar  
Uji-t 









 *) Hasil uji hipotesis selengkapnya disajikan pada lampiran 19 halaman 189. 
Pada tabel 8tersebut dapat diketahui perbedaan aktifitas belajar pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana kelas eksperimen memiliki 
keaktifan yang lebih besar yakni 71,48dibandingkan kelas kontrol 49,09. 
Menurut pedoman kriteria keaktifan peserta didik menurut Suharsimi 
Arikunto ( 2007 : 18 ) kelas eksperimen memiliki aktifitas belajar tinggi dan 
kelas kontrol memiliki aktifitas belajar yang tergolong rendah. Dari tabel 9, 
dapat dilihat harga thitung adalah 11,51 dengan tingkat signifikansi 0,00. 





11,51 lebih besar dari pada ttabel = 1,99 maka Ha diterima. Dari taraf 
signifikan hitung yaitu 0,00 yang nilainya lebih kecil dari 0,05, dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa ada 
perbedaan keaktifan peserta didik yang diberi metode Children Learning in 
Science (CLIS) dengan peserta didik yang diberi metode ceramah.  
2) Pengujian Hasil Belajar Peserta didik 
 Hipotesisnya untuk hasil belajar peserta didikadalah:  
H0:tidak adapengaruh penggunaan model pembelajaran Children Learning 
in Science terhadap hasil belajar peserta didikkelas XI IPA SMA Negeri 1 
Mlati 
Ha :adapengaruh penggunaan model pembelajaran Children Learning in 
Science terhadap hasil belajar peserta didikkelas XI IPA SMA Negeri 1 
Mlati 
 Berikut ini adalah ringkasan hasil uji-t yang telah dilakukan 
Tabel 10. Hasil Uji-t Hasil Belajar Peserta didik 
Independent Sample Test 
 
Hasil Belajar  
Uji-t 









 *) Hasil uji hipotesis selengkapnya disajikan pada lampiran 18halaman 188. 
 Dari tabel tersebut dapat dilihat harga thitung adalah 6,09 dengan tingkat 
signifikansi 0,00. Berdasarkan tabel, nilai t untuk df = 62 adalah 1,99. Karena 
nilai thitung = 6,09 lebih besar dari pada ttabel = 1,99 maka Ha diterima. Dari taraf 





disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa ada 
perbedaan hasil belajar peserta didikyang diberi metode Children Learning in 
Science (CLIS) dengan peserta didik yang diberi metode ceramah. Agar lebih 
jelas perbedaan hasil belajar kelas ekperimen dan kelas kontrol, berikut adalah 
rata-rata hasil belajar peserta didik 
Tabel 11. Data Hasil BelajarPeserta didik 
 
Kelas 




Min  Max  Rerata SD 
Eksperimen 62,50 93,75 82,42 7,35 0,52 Sedang 
Kontrol 62,50 81,25 71,68 6,73 0,26 Rendah 
 *) Nilai selengkapnya disajikan pada lampiran 20 halaman 190. 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar kelas eksperimen 
mengalami peningkatan yang lebih besar dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Apabila dilihat dari nilai sebelum dan setelah diberikan perlakuan, 
kelas eksperimen memiliki nilai gain sedang sebesar 0,52 sementara kelas 
kontrol memiliki nilai gain rendahsebesar 0,26. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa CLIS berpengaruh baik terhadap hasil belajar peserta 










 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 – 23 Februari 2017 di SMA 
Negeri 1 Mlati.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhpenggunaan 
Children Learning in Science terhadap aktifitas dan hasil belajar peserta didik. 
 Jumlah sampel pada penelitian ini terdiri atas dua kelas, yaitu kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Masing-masing kelas terdiri dari 32 peserta didik. 
Sebelum diberikan perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, terlebih 
dahulu masing-masing kelas diberi pre-testuntuk mengetahui kemampuan awal 
peserta didik.Soalpre-testterdiri dari 16 soal pilihan ganda yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya.kemudian kelas eksperimen diberi perlakukan 
menggunakan model Children Learning in Science sedangkan kelas kontrol 
diberi perlakukan menggunakan metodeceramah. 
 Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, 
yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas data digunakan untuk 
mengetahui kenormalan sebaran data yang dilakukan pada skor data pre-test 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data terdistribusi normal 
apabila nilai sig. Pada Kolmogorov-Smirnov lebih besar> 0,05. Berdasarkan 
analisis uji normalitas didapatkan probabilitas yaitu pada angka 0,08 pada pre-
test kelas eksperimen dan 0,39 pada pre-test kelas kontrol.Dilihat dari angka 
signifikan tersebut menunjukkan data terdistribusi normal. Uji prasyarat 
analisis berupa uji homogenitas digunakan untuk  mengetahui suatu sampel 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan 
terhadap data pengetahuan awal. Data berasal dari varian yang sama atau 





SPSS 16.0. Berdasarkan analisis uji homogenitas, kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dinyatakan berasal dari varian yang sama atau homogen karena 
nilai sig. menunjukkan angka 0,87 artinya nilai sig. > 0,05. Setelah dilakukan 
uji prasyarat analisis baru kemudian dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui 
adanya perbedaan keaktifan dan hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
model Children Learning in Science dan ceramah.  
 Dalam lembar observasi keaktifanpeserta didik terdapat 6 aspek keaktifan 
peserta didik yang dapat teramati. Aspek keaktifan tersebut meliputi keaktifan 
visual, keaktifan lisan, keaktifan menulis, keaktifan menggambar, keaktifan 
emosional dan keaktifan mental. Perdasarkan perhitungan menggunakan rumus 
perhitungan Suharsimi Arikunto (2009 : 236-239) pada tabel 7 halaman 122 
terdapat perbedaan keaktifan peserta didik antara kelas yang menggunakan 
metode CLIS dengan yang menggunakan metode ceramah. Hasil perhitungan 
keaktifan peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 71,48yang menurut 
pedoman Suharsimi Arikunto (2007 :18) angka tersebut masuk dalam kategori 
tinggi sedangkan pada kelas kontrol hanya sebesar 49,09 yang menjadikan kelas 
tersebut kedalam kategori rendah. Berdasarkan analisis uji-t, terdapat perbedaan 
keaktifan peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol karena 
berdasarkan analisis didapatkan keputusan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak 
yang berarti bahwa ada perbedaan keaktifan peserta didik antara yang diberi 
metode Children Learning in Science (CLIS) dengan yang diberi metode 
ceramah. Hal tersebut membuktikan bahwa penggunaan metode CLIS 





didik lebih tinggi yang diberikan metode CLIS dibandingkan aktifitas peserta 
didik yang diberikan metode ceramah. 
 Pada saat diberikan perlakuan, peserta didik juga diberikan lembar kerja 
peserta didik. Lembar kerja peserta didik untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berbeda, namun kedua lembar kerja peserta didik dikerjakan oleh 
peserta didik kemudian dibahas bersama agar peserta didik lebih memahami 
sejauh mana kemampuan mereka dalam meguasai materi. Dengan adanya 
pembahasan bersama tersebut maka peserta didik menjadi lebih paham, karena 
apabila jawaban mereka ada yang salah, maka dapat langsung diberikan 
pembenaran dan umpan balik dari guru. 
 Berdasarkan analisis uji-t, terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol karena berdasarkan analisis didapatkan 
keputusan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti bahwa ada perbedaan 
hasil belajar peserta didik antara yang diberi metode Children Learning in 
Science (CLIS) dengan yang diberi metode ceramah. Perbedaannya dapat 
dilihat pada tabel 10 halaman 147, dari tabel tersebut dapat dilihat perbedaan 
hasil belajar pada kelas eksperimen dimana nilai peserta didik sebelum 
diberikan perlakuan memiliki rata-rata 63,67 dan setelah diberikan perlakuan 
dengan metode Children Learning in Science (CLIS) mengalami kenaikan 
sebesar 29,45 % sehingga rata-rata nilai menjadi 82,42. Sementara pada kelas 
kontrol sebelum diberi perlakuan nilai rata-rata kelas tersebut 61,61 dan setelah 
diberi perlakuan dengan menggunakan metode ceramah mengalami kenaikan 





dapat disimpulkan bahwa metode Children Learning in Science (CLIS) 
berpengaruh baik terhadap hasil belajar peserta didik.  
Pada kelas eksperimen memiliki nilai aktifitas dan hasil belajar yang tinggi 
dikarenakan dalam proses pembelajaran mereka tidak hanya mendengarkan dan 
mencatat materi yang dijelaskan oleh guru namun juga mereka menetukan 
hipotesis dan berpikir mengenai suatu masalah yang dapat mendorong mereka 
untuk bertanya. Berbeda dengan kelas kontrol yang hanya menulis, 
mendengarkan yang tentunya akan menyebabkan mereka bosan dan merasa 
fisika itu identik dengan rumus.  CLIS mengajak para peserta didik untuk terjun 
langsung pada kasus nyata, mereka mengalami sendiri kejadian atau kasus yang 
sedang dibahas dengan real. Hal ini sesuai dengan pendapat Usman Samatowa 
(2011 : 77) bahwa CLIS menciptakan suasana kelas yang nyaman dan peserta 
didik menjadi terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga mereka 
lebih senang dan lebih menikmati proses pembelajaran fisika yang juga 
berdampak pada hasil belajar dan aktifitas mereka. 
Berdasarkan pembahasan tersebut, peneliti berhasil membuktikan hipotesis 
penelitian, yaitu terdapat pengaruh penggunaan Childrean Learning in Science 
terhadap aktifitas dan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Mlati. Selain itu, peneliti juga membuktikan bahwa penggunaan Childrean 
Learning in Science dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar peserta didik 
dibandingkan dengan metode ceramah yang justru akan membuat para peserta 





dengan pendapat Elaine (2009 : 154) yang menyatakan bahwa belajar aktif 










 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Penggunaan metode pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) 
berpengaruh positif terhadap keaktifan peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Mlati. 
2. Penggunaan metode pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Mlati. 
B. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang menyebabkan 
penelitian tidak dapat berlangsung secara maksimal. Keterbatasan penelitian 
tersebut antara lain : 
1. Pada saat kelas eksperimen melakukan eksperimen di laboratorium waktu 
nya tidak maksimal karena ruang laboratorium akan digunakan untuk 
pertemuan sehingga praktikum peserta didik kurang maksimal. 
2. Pengamatan keaktifan peserta didik kurang maksimal karena jumlah 






C. Implementasi Penelitian 
 Hasil penelitian ini menjadi informasi bagi para pendidik untuk dapat 
mengembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar peserta didik.  
D. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran 
diantaranya adalah: 
1. Dalam melaksanakan model Children Learning in Science hal-hal yang 
perlu diperhatikan antara lain : 
a) Guru harus dapat menguasai kelas, karena apabila guru tidak dapat 
menguasai kelas maka kelas akan menjadi tidak kondusif; 
b) Jumlah observer untuk mengamati aktifitas peserta didik diusahaan agar 
sesuai dengan banyaknya kelompok, agar lebih mudah dalam mengamati 
peserta didik; 
c) Peneliti harus memperhitungkan waktu dalam kegiatan praktikum agar 
tidak sampai kekurangan waktu. 
2. Perlu adanya penelitian sejenis dengan subjek penelitian yang lebih banyak 
dan dalam rentang waktu yang lebih panjang, sehingga dapat diperoleh hasil 
penelitian yang lebih akurat. 
3. Diharapkan guru untuk lebih kreatif dalam mengembangkan model 
pembelajaran karena dibutuhkan model pembelajaran yang tepat dan sesuai 
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